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ABSTRAK

Kehadiran media sosial Instagram dimanfaatkan secara beragam oleh penggunanya untuk membuat konten, termasuk
yang dilakukan pemilik akun @amrazing dengan kontennya yang kental akan informasi Zodiak melalui fitur Instagram
story. Zodiak menjadi jalan generasi milenial dalam meniti spiritualitas. Milenial yang memiliki tingkat stress tinggi
menjadikan zodiak sebagai cara untuk meniti spiritualitas dan meliriknya menjadi alternatif penyembuhan. Maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konten Instagram story @amrazing terhadap kepercayaan zodiak,
mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap kepercayaan zodiak dan untuk mengetahui pengaruh konten instagram
story @amrazing dan persepsi manfaat terhadap kepercayaan zodiak dengan metode kuantitatif kausalitas. Penelitian
ini menggunakan teori Technologu Acceptance Model (TAM) dengan menyebarkan kepada 100 orang sebagai
sampling, dan pengolahan data menggunakan SPSS 21. Hasil uji statistik F adalah Ho tidak dapat ditolak karena
memiliki nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Kemudian nilai Fhitung (70,247) > Ftabel (2,70). Semua variabel
indepeden yaitu Konten Instagram dan Persepsi Manfaat pada model regresi secara serentak dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen yaitu Kepercayaan. Serta hasil dari koefisien determinasi dilihat dari adj. R Squarenya
sebesar 0,583. Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh dari konten Instagram dan persepsi manfaat berpengaruh sebesar
58,3% terhadap trust, sedangkan 41,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Adanya pengaruh konten instagram story
@amrazing dan persepsi manfaat terhadap kepercayaan zodiak di era modern.

Kata Kunci: Konten Instagram, Kepercayaan Zodiak

THE EFFECT INSTAGRAM STORY CONTENT AND PERCEPTION OF
USEFULNESS TO ZODIAC BELIEFS (CASE STUDY ON INSTAGRAM FOLLOWERS
@AMRAZING)

ABSTRACT

Instagram's social media presence is utilized variously by its users to create content, including @amrazing account
owners with their content condensed with Zodiac information through the Instagram story feature. The zodiac becomes
the path of millennials in the path of spirituality. Millennials who have high-stress levels make the zodiac a way to
experience spirituality and look at it as an alternative cure. This study aims to find out the influence of Instagram story
@amrazing content on zodiac beliefs, to know the influence of benefit perception on zodiac beliefs and to know the
influence of Instagram story @amrazing content and perception of benefits on zodiac beliefs with quantitative methods
of causality. This research uses Technology Acceptance Model (TAM) theory by spreading to 100 people as sampling
and data processing using SPSS 21. The result of statistical test F is ho can not be rejected because it has an <of 0.05,
which is 0.000. Then the value of Fcount (70,247) > Ftable (2.70). All independent variables, i.e., Instagram Content
and Benefit Perception, in the regression model simultaneously and significantly affect the dependent variable that is
Trust. As well as the result of the coefficient of determination seen from adj. R Square is 0.583. This can mean that the
influence of Instagram content and benefit perception affects 58.3% of trust, while other factors influence the remaining
41.7%. The influence of Instagram story content @amrazing perception of benefits to zodiac beliefs in the modern era
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PENDAHULUAN

Saat ini kita hidup berdampingan dengan kemajuan teknologi, termasuk internet. Melalui internet,
semua orang bisa mencari apapun yang diinginkan, seperti mengunduh lagu, berbelanja secara daring,
mengunjungi situs bisnis, menemukan informasi yang aktual, bergabung dengan komunitas serta hiburan
lainnya (Haryanto R, 2008). Data terbaru APJII mengungkapkan pengguna internet di Indonesia 196,71 juta
jiwa, atau 73,7 persen dari total populasi (Sarizka, 2020). Seiring berjalannya waktu, berkembang pula
macam-macam yang ada di internet hingga munculnya sosial media. Sosial media ialah media yang dipakai
oleh pribadi supaya jadi sosial, atau jadi sosial secara daring dengan share isi, informasi, photo dan sebagainya
sama orang lain (Taprial & Kanwar, 2012).

Menurut survei Extrapolated dari data facebook per Januari 2019, didapatkan bahwa pengguna media
sosial rata-rata berusia 18-34 tahun. Data tersebut menunjukan rata-rata pengguna media sosial ada remaja
hingga dewasa. Penggunaan media sosial tidak hanya terpaku pada satu platform saja, hal ini dikategorikan
berdasarkan social network dan messenger, diantaranya Youtube, Facebook, Instagram, Whatsapp, Line, dan
Twitter. Di antara platform tersebut Instagram merupakan salah satu media sosial yang paling populer saat
ini.

Indonesia menjadi negara ke-4 di dunia dengan pengguna instagram dimana total pengguna 78 juta
(Clement, 2020) pemakai instagram paling banyak berawal dari bentang umur 18 tahun sampai 24 tahun untuk
wanita dan pria. Berdasar Globalwebindex, hasil survei per Januari 2019, Instagram berada diurutan ke-3
dalam kategori social network dengan penggunaan mencapai 80% di seluruh Indonesia (Pratnyawan, 2019).

Instagram diciptakan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger pada 6 Oktober 2010 dengan sebanyak 25
ribu pengguna berhasil terjaring untuk mendaftar di hari pertama. Meski disebut sebagai layanan photo
sharing, tetapi Instagram juga merupakan jejaring sosial. Karena di sini kita bisa berinteraksi dengan sesama
(Atmoko, 2012). Kehadiran Instagram dimanfaatkan secara beragam oleh penggunanya. Ada yang
menjadikan Instagram untuk berbagi momen, menyebarkan berita, melakukan kampanye digital, melakukan
promosi untuk berjualan secara online, dan mengunggah berbagai konten lainnya.

Kingsnorth (2016) merumuskan indikator konten instagram menjadi tujuh, diantaranya adalah
kredibilitas yang ditunjukkan melalui profil, konten yang mudah untuk dibagikan kepada orang lain, berguna
dan menyenangkan bagi target audiens, menarik, memiliki keterkaitan dengan audiens, menampilkan sesuatu
yang berbda, serta terdaapat sebuah merek yang melekat.

Hal itu juga dimanfaatkan oleh pemilik akun Instagram @amrazing bernama asli Alexander Thian yang
terkenal di berbagai media sosial seperti Instagram dan Twitter. Sebagai seorang penulis, Alex seringkali

membagikan cerita sebagai hiburan followersnya melalui konten yang diunggahnya. Menariknya Alex
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terkenal akan kontennya yang membahas mengenai Zodiak. Secara etimologi zodiak berasal dari kata latin
zodiacus yang berarti (lingkaran) hewan (Anonim, 2017). Media memiliki peranan besar terhadap fenomena
ini. Dari era cetak hingga online, konten zodiak menyedot banyak audiens. Bahkan, salah satu situs di Amerika
Serikat, The Cut, trafik dari konten zodiak naik hingga 150 persen pada 2018. Sementara bagi generasi
milenial, zodiak menjadi tren tersendiri.

Dikarenakan banyaknya variasi konten di instagram, membuat juga timbulnya banyak persepsi manfaat
yang dirasakan pengguna. Peresepsi manfaat yaitu tingkat kepercayaan seseorang dalam menggunakan suatu
sistem teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang tersebut (Tirtana & Sari, 2014). Hal ini dapat
diukur melalui tiga indikator, yaitu: efektivitas waktu, memberikan manfaat, dan peningkatan performa.
Indikator yang memeberikan manfaat, menimbulkan rasa kepercayaan kepada audiensnya, hal ini didukung
dengan dua dimensi kepercayaan konsumen. McKnight et al (2002) dalam Stevina & Brahmana (2015)

Zodiak menjadi jalan generasi milenial dalam meniti spiritualitas. Bahkan, menjadi cara baru dalam
psikologi self-healing. Tren ini tidak lepas dari kondisi psikologi milenial. Data American Psychological
Association menunjukkan, milenial merupakan generasi paling stres di antara yang lain, sejak 2014. Dengan
kondisi tersebut, ada kecenderungan milenial melirik zodiak sebagai alternatif penyembuhan (Beck, 2018)

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti membuat rumusan masalah yaitu “apakah ada pengaruh
konten instagram dan persepsi manfaat terhadap kepercayaan zodiak?” Sedangkan adanya penelitian ini
memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh konten Instagram story @amrazing terhadap kepercayaan
zodiak, mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap kepercayaan zodiak dan untuk mengetahui pengaruh

konten instagram story @amrazing dan persepsi manfaat terhadap kepercayaan zodiak.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatif kausalitas, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis mengenai ada dan tidaknya hubungan antara sebab akibat dari variabel dependen dan
variabel independen melalui pengujian hipotesis yang sebelumnya telah dirumuskan (Priambodo &
Prabawani, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah followers atau pengikut instagram Alexander Thian
(@amrazing) yang sudah mencapai 459.000 followers, dengan sampel sebanyak 100 responden yang
merupakan pengikut akun @amrazing sebagai sampel penelitian dengan teknik purposive sampling. Intrumen
penelitian menggunakan kuisioner dengan pertanyaan terbuka dan skala likert dimulai dengan Sangat Setuju

(SS) hingga Sangat Tidak Setuju (STS). Teknik analisis data menggunakan bantuan sistem SPSS 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Riset ini memperlihatkan step awalnya, data harus dites lebih dulu lewat tes legalitas dan kredibilitas.
Seterusnya akan dilaksanakan tes normalitas. Proses riset data, dalam riset ini memakai SPSS.
Uji Reliabilitas dan Validitas

PENGARUH KONTEN INSTAGRAM STORY DAN PERSEPSI MANFAAT TERHADAP KEPERCAYAAN ZODIAK (STUDI KASUS
PENGIKUT INSTAGRAM @AMRAZING) 180



MEDIALOG: Jurnal llmu Komunikasi Volume 4, No. 1, Februari 2021
P-ISSN: 2303-2006 E-ISSN: 2684-9054

Berdasar hasil riset yang dilaksanakan, bisa dijumpai jika mode quesioner disebutkan benar dan reliabel.
Nilai Cronbach Alpha untuk content instagram ialah 0,877, pemahaman faedah 0,809, dan keyakinan
0,637.Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Mormal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variabbe: TOTAL_T

-

Eupected Sum Prob

Observed Cum Prob

Dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh variabel X1(Konten Instagram), variabel X2

(Persepsi Manfaat) dan Y (Kepercayaan) mengikuti garis normalitas yang berarti terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Pada uji heteroskedastisitas yang menggunakan uji scatterplot dimana hasil uji tersebut menyatakan
bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol.
Tabel 2. Scatterplot, Sumber: Data primer, 2020

Seattarplot
Dapandest Varlable: TOTAL T

Fpgratrien frudermzed fBeuden
&
&

Ragravsien Sundwdzed Fradicied Yalue

Uji Multikolinieritas
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas Sumber: Data primer, 2020.

Coefficients®
Model Unstandardized  Standardzed 1 sig. Collinearity
Coefficients __Cosffcients Stalstics
B S Beta Tolerance  VIF
Ermor
{Constant) 1.378 1.118 1.232 221
TOTAL Konten 105 052 18 2047 043 530 1855
1 Instagram
TOTAL Persepsl 840 117 &35 T4 00O 530 1855

Mantaat
=, Dependent Variable: TOTAL_T

Variabel X1 (Konten Instagram) dan X2 (Persepsi Manfaat) tidak terkena multikolinieritas karena

mempunyai nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF <10.00. Hal ini berfungsi untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu adanya hubungan linear antara variabel
independen dalam model regresi. Hasil dari penghitungan nilai tolerance menyatakan tidak menunjukkan
adanya variabel independen yang memiliki nilai <0.10 yang bermakna tidak ada korelasi antar faktor mandiri.
Penghitungan nilai VIF memperlihatkan hasil yang serupa yakni tidak ada satu faktor mandiri yang
mempunyai nilai VIF >10.00. Hingga bisa diambil kesimpulan jika tidak ada multikolinieritas di antara faktor
Independen dalam model regresi. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka didapatkan persamaan model

regresi yang baru sebagai berikut:

Kepercayaan = 1.378 + 0.106Konten Instagram +
0.840Persepsi Manfaat

Dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. 1.378 merupakan nilai konstan dari Kepercayaan apabila variabel independen (Konten Instagram
dan Persepsi Manfaat) bernilai 0.
2. 0.106 merupakan angka koefisien regresi pertama, yang berarti setiap penambahan 1 dari Konten
Instagram meningkatkan nilai Kepercayaan sebesar 0.106.
3. 0.840 merupakan angka koefisien regresi kedua, yang berarti setiap penambahan 1 dari Persepsi
Manfaat meningkatkan nilai Kepercayaan sebesar 0.840.
Sedangkan menurut hasil analisis uji regresi berganda pada uji T dinyatakan bahwa:
1. Pengaruh variable X1 (Konten Instagram) terhadap variable Y (Kepercayaan)
Ho1l: Konten Instagram tidak berpengaruh positif terhadap Kepercayaan.
Hal: Konten Instagram berpengaruh positif terhadap Kepercayaan.
2. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Kepercayaan
3. Ho2: Persepsi Manfaat tidak punya pengaruh positif pada Keyakinan.
Ha2: Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap Kepercayaan.
Berdasarkan tabel coefficient pada tabel Persepsi Manfaat memiliki nilai positif sebesar 7.184 dengan
nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Hol ditolak, Pemahaman

Faedah punya pengaruh secara positif berarti pada Keyakinan. Berdasar tabel coefficient pada tabel Content
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Instagram mempunyai nilai positif sejumlah 2.047 dengan nilai signifikansi sebesar 0.048 < 0.05 Hingga bisa
diambil simpulan jika Hol ditolak, Konten Instagram berpengaruh secara positif signifikan terhadap
Kepercayaan.

Berdasarkan tabel coefficient pada tabel Konten Instagram memiliki nilai positif sebesar 2.047 dengan
nilai signifikansi sebesar 0.048 < 0.05 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Hol ditolak, Konten
Instagram berpengaruh secara positif signifikan terhadap Kepercayaan. Hal ini dikatakan oleh Kingsnorth
Simon (2016), dimana konten instagram yang berhasil apabila banyak orang yang mengkonsumsi dan segala
sesuatu yang dapat membantu dan melibatkan pengguna di akhir produk atau layanan. Dapat dikonsumsi baik
di dalam maupun di luar situs web dan dalam media apapun yang mampu menyampaikan pesan (sehingga
jangkauannya jauh lebih luas dari sekedar kata — kata tertulis). Sedangkan menurut Khairi dan Ikbal (2017)
berpendapat bahwa ketika satu pihak mempunyai keyakinan (confidence) bahwa pihak lain yang terlibat
dalam pertukaran mempunyai reliabilitas dan integritas maka dapat dikatakan trust atau kepercayaan. Pada
variable X2 yaitu persepsi manfaat menyatakan berdasarkan tabel coefficient pada tabel Persepsi Manfaat
memiliki nilai positif sebesar 7.184 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa Hol ditolak, Persepsi Manfaat berpengaruh secara positif signifikan terhadap
Kepercayaan. Hal ini sesuai dengan teori TAM (Technology Acceptance Model) dimana menurut Davis
(1989) dalam Stevina dan Brahmana (2015) bahwa teori ini menggunakan pendekatan pemanfaatan teknologi
informasi. TAM (Technology Acceptance Model) mengembangkan kerangka pemikiran mengenai minat
untuk menggunakan teknologi berdasarkan persepsi manfaat, jika seseorang menerapkan teori ini nantinya
akan melakukan sesuatu didorong oleh dua faktor yaitu behavior beliefs dan normative beliefs. Faktor tersebut
kemudian mendorong seseorang untuk memiliki hasil evaluasi, maksud dari hal tersebut jika di
implementasikan pada penelitian ini adalah berdasarkan hasil penghitungan variable persepsi manfaat yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepercayaan, responden mempercayai akan kepercayaan zodiak dan
mempunyai keberpengaruhan akan hal tersebut. Definisi persepsi manfaat menurut Davis (1989) dalam
Tirtana dan Sari (2014) juga menyatakan bahwa persepsi manfaat sebagai tingkat kepercayaan seseorang
dalam menggunakan suatu sistem teknologi tertentu. Selain itu menurut pendapat Wibowo (2008) dalam
Tirtana dan Sari (2014) mengatakan bahwa persepsi manfaat merupakan suatu ukuran dimana penggunaan
suatu teknologi akan dipercaya jika mendatangkan manfaat bagi penggunanya. Maka dari itu semakin
bermanfaat bagi penggunanya, pengguna akan semakin percaya dalam menggunakan teknologi dan semakin
percaya akan informasi yang diperoleh. Sedangkan untuk secara keseluruhan berdasarkan tabel diatas hasil
uji statistik F adalah Ho tidak dapat ditolak karena memiliki nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Kemudian
nilai F hitung (70,247) > Ftabel (2,70). Dengan kata lain semua variabel indepeden yaitu Konten Instagram
dan Persepsi Manfaat pada model regresi secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen
yaitu Kepercayaan. Serta hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat dari adj. R Squarenya sebesar 0,583.
Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh dari konten Instagram dan persepsi manfaat berpengaruh sebesar
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58,3% terhadap trust, sedangkan 41,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Stevina dan Brahmana (2015)
menurut McKnight et al (2002) kepercayaan dibangun antara pihak-pihak yang belum saling mengenal baik
dalam interaksi maupun transaksi yang didalamnya terdapat dimensi trusting belief yang berarti sejauh mana
seseorang percaya dan merasa yakin terhadap orang lain dalam suatu situasi dan trusting intention yang berarti
suatu hal yang disengaja dimana seseorang siap bergantung pada orang lain pada suatu situasi. Faradilla dan
Soesanto (2016) mengatakan bahwa adanya pengaruh persepsi manfaat yang positif terhadap kepercayaan dan
signifikan terhadap kepercayaan, dikarenakan indikatornya adalah penggunaan website dapat meningkatkan
performansi belanja, penggunaan website dapat meningkatkan produktivitas berbelanja dan penggunaan
website dapat meningkatkan efektivitas berbelanja, dikarenakan menurut Ghazizadeh et al. (2012) dalam
Faradilla dan Soesanto (2016) menunjukkan semakin tinggi persepsi akan manfaat yang dirasakan oleh

pengguna , maka akan semakin tinggi juga tingkat kepercayaan.

SIMPULAN

Adanya pengaruh konten instagram story @amrazing terhadap kepercayaan zodiak di era modern
dimana telah dihitung dan dianalisis menggunakan uji regresi berganda yang hasilnya menyatakan bahwa
konten instagram secara positif signifikan terhadap kepercayan yang nilainya sebesar 2.047.

Adanya pengaruh persepsi manfaat terhadap kepercayaan zodiak di era modern hal ini juga dihitung
menggunakan uji regresi berganda yang menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh secara positif
signifikan terhadap kepercayaan yang nilai nya sebesar 7.184.

Adanya pengaruh konten instagram story @amrazing dan persepsi manfaat terhadap kepercayaan zodiak
di era modern dengan menguji hipotesis penelitian yang hasilnya sebesar 70.247 dimana lebih besar
dibandingkan dengan F table sebesar 2,70. Maka dari itu semua variable independent yaitu X1 (Konten
Instagram) dan X2 (Persepsi Manfaat) secara keseluruhan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen
yaitu Y (Kepercayaan).

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan beberapa saran akademis seperti penelitian berikutnya yang
akan datang, seperti besarnya pengaruh dari konten instagram dan persepsi manfaat hanya sebesar 58,3%
terhadap kepercayaan, sedangkan sisanya 41,7% dipengaruhi oleh faktor lain maka dari itu disarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari faktor — faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
kepercayaan zodiak di era modern.

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan untuk meningkatkan indikator Willingness to Depend dan
Subjective Probability of Depending pada variabel Y (Kepercayaan) dikarenakan setelah dihitung rata - rata
per indikator, terdapat nilai terendah pada indikator tersebut, dimana Willingness to Depend sebesar 3,05 dan
Subjective Probability of Depending sebesar 3,02. Maka dari itu persentase yang didapatkan oleh kedua

variabel hanya sebesar 31% untuk indikator Willingness to Depend dan 35% untuk indikator Subjective
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Probability of Depending. Maka dari itu sebaiknya Alexander Thian atau akun Instagram @amrazing tidak
membuat audiencenya merasa bergantung yang nanti akan berdampak pada resiko yang mungkin terjadi dan
tetap memberikan saran tanpa mengikutsertakan informasi pribadi para followersnya. Serta indikator
Kredibilitas pada variable X1 (Konten Instagram) dikarenakan hanya memiliki nilai persentase sebesar 57%
dengan nilai rata — rata 3,54 untuk para responder yang setuju dan sangat setuju, maka dari itu pula diharapkan
Alexander Thian atau akun Instagram @amrazing juga melibatkan dan mencantumkan sumber — sumber yang
terpercaya agar konten zodiaknya mempunyai kredibilitas yang tinggi. Selain itu diharapkan penelitian

selanjutnya bisa mendapatkan nilai persentase yang lebih besar.
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